
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



BUKU REFERENSI 
PERAN JAMUR TERHADAP SINDROM METABOLIK  

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

DZUL FADLY 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENERBIT SALNESIA 
(CV. SARANA ILMU INDONESIA) 

 
 
 



BUKU REFERENSI 
PERAN JAMUR TERHADAP SINDROM METABOLIK  

 
 

Penulis:  

Dzul Fadly 

 

Desain Cover: 

Tim Salnesia 

 

Tata Letak: 

Tim Salnesia 

 
Editor:  

Yuges Saputri Muttalib 

 

ISBN:  

978-623-10-0250-1 

 

vii+69 Halaman, Ukuran  (15,5 cm x 23 cm) 

Cetakan Pertama: 

Mei, 2024 
 

Hak Cipta 2024, Pada Penulis 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

Copyright © 2024 
by Penerbit Salnesia 

All Right Reserved 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penulis dan Penerbit 

 

PENERBIT: 
SALNESIA 

(CV. SARANA ILMU INDONESIA) 
Pallantikang, Maros Baru, Kabupaten Maros, 

Provinsi Sulawesi Selatan 

Website: penerbit.salnesia.id/index.php/press 

Instagram: @salnesia 

 

 



 

iii 

KATA PENGANTAR 
 

Dengan penuh rasa syukur, saya mempersembahkan buku referensi 

“Buku Referensi Peran Jamur terhadap Sindrom Metabolik” sebagai 

sumbangsih pengetahuan dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat 

melalui pangan alternatif yang bergizi. Buku ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi para peneliti, akademisi, dan siapa saja yang tertarik untuk 

menjelajahi potensi jamur sebagai sumber pangan yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan dasar manusia tetapi juga memberikan manfaat kesehatan yang 

lebih luas. 
Pada era globalisasi dan tantangan kesehatan seperti saat ini, penting 

bagi kita untuk terus mencari sumber pangan yang dapat mendukung sistem 

imun tubuh. Jamur, yang selama ini mungkin kurang mendapat perhatian, 

ternyata menyimpan potensi besar dengan kandungan gizi dan fitokimia yang 

tinggi. Melalui buku ini, pembaca akan diajak untuk mengenal lebih jauh 

tentang jamur, mulai dari aspek biologi, nilai gizi, hingga aplikasinya dalam 

berbagai olahan makanan. 
Penulisan buku ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh 

karena itu, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada para peneliti dan 

praktisi yang telah memberikan masukan berharga, serta kepada keluarga yang 

selalu memberikan dukungan moral dan spiritual. Tidak lupa, terima kasih 

kepada Anda, para pembaca, yang telah memberikan waktu dan minat untuk 

memperdalam pengetahuan tentang pangan fungsional. 
Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi dan kontribusi nyata dalam 

pengembangan pangan fungsional di Indonesia, khususnya dari sumber daya 

lokal seperti jamur. Mari kita bersama-sama menggali potensi yang ada dan 

mengaplikasikannya untuk kesejahteraan masyarakat. 
Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat dan dapat menjadi panduan 

yang berguna dalam perjalanan kita menuju masyarakat yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. 
Mei, 2024 

Penulis 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
 

Salah satu indikator kesehatan yang dinilai keberhasilan pencapaiannya 

dalam SDG’s adalah mengurangi sepertiga kematian dini akibat penyakit tidak 

menular melalui pencegahan dan pengobatan serta meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan mental. Saat ini, diketahui adanya kecenderungan 

peningkatan gangguan kesehatan akibat sindrom metabolik. Kondisi sindrom 

metabolik ditandai dengan adanya beberapa faktor risiko utama penyakit 

kardiovaskular (CVD), tekanan darah tinggi, hiperglikemia, dan dislipidemia 

(penurunan kolesterol lipoprotein densitas tinggi atau peningkatan trigliserida), 

yang mana sangat dipengaruhi oleh kinerja hormon insulin. Munculnya kondisi 

ini merupakan akumulasi dari gaya hidup saat ini yang cenderung kelebihan 

asupan makanan, gaya hidup yang kurang gerak, serta akumulasi lemak 

berlebih (Han dan Lean 2015; Cornier et al., 2008).  

Prevalensi sindrom metabolik saat ini terus meningkat baik di negara 

maju maupun berkembang. Hal ini tercermin dari peningkatan insiden 

kardiovaskuler maupun penyakit diabetes. Diabetes Mellitus (DM) merupakan 

salah satu penyakit metabolik dengan prevalensi yang tinggi. Sebuah penelitian 

memproyeksikan bahwa Lebih dari setengah miliar orang hidup dengan 

diabetes di seluruh dunia pada tahun 2021 diperkirakan sebesar 10,5% (536,6 

juta orang), meningkat menjadi 12,2% (783,2 juta) pada tahun 2045 (Sun et al., 
2022).  

Sebagai penyakit metabolik yang bersifat kronis, diabetes mellitus 

ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah (atau gula darah), yang 

seiring waktu menyebabkan kerusakan serius pada jantung, pembuluh darah, 

mata, ginjal, dan saraf. Diabetes tipe 2 merupakan yang paling umum diidap 

oleh orang dewasa, yang terjadi ketika tubuh menjadi resisten terhadap insulin 

atau tidak menghasilkan cukup insulin. Dalam 3 dekade terakhir prevalensi 

diabetes tipe 2 telah meningkat secara dramatis di dunia. Kemudian, diabetes 

tipe 1 dulu dikenal sebagai juvenile diabetes atau insulin-dependent diabetes, 
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BAB 2 
SINDROM METABOLIK  

 
 

Sindrom metabolik, juga disebut sindrom resistensi insulin, adalah 

sekelompok berbagai kelainan fisiologis dan metabolik termasuk 

hiperinsulinemia, hiperglikemia, hipertensi, penurunan konsentrasi plasma 

kolesterol high-density lipoprotein (HDL), peningkatan konsentrasi plasma 

dengan kepadatan sangat rendah. lipoprotein (VLDL) trigliserida, intoleransi 

glukosa, dan obesitas abdominal. Resistensi insulin adalah kelainan metabolik 

utama pada sindrom ini, dengan hiperinsulinemia kompensasi yang menjadi 

penyebab umum terjadinya perubahan lain dalam konstelasi ini. Selain 

resistensi insulin, obesitas perut merupakan kontributor utama perkembangan 

sindrom metabolik. 

 

 

Gambar 1. Faktor yang berkontribusi terhadap sindrom metabolik 
Sumber: (Lanktree dan Hegele, 2018) 
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BAB 3 
DIABETES MELLITUS  

 
 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolisme 

kronis yang disebabkan oleh banyak faktor yanng ditandai dengan tingginya 

kadar gula darah sebagai akibat dari gangguan fungsi insulin. Diabetes adalah 

penyakit kronis yang kompleks dan memerlukan perawatan medis 

berkelanjutan dengan strategi pengurangan risiko multifaktor di luar kendali 

glikemik (American Diabetes Association, 2018). 

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang 

ditandai oleh kelainan mekanisme metabolisme yang bersifat heterogen kronik 

dengan patogenesis yang kompleks. Banday et al. (2020) menyatakan bahwa 

keadaan diabetes mellitus ini dicirikan dengan kadaan hiperglikemia atau 

adanya peningkatan kadar glukosa darah, yang diakibatkan oleh kelainan pada 

sekresi hormon insulin atau kinerja hormon insulin, maupun keduanya. 

Hiperglikemia yang berkepanjangan atau bersifat kronik selanjutnya akan 

bermanifestasi dalam berbagai bentuk dengan presentasi yang bervariasi dan 

mengakibatkan disfungsi metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein. 

Selanjutnya, keadaan hiperglikemia jangka panjang ini mengakibatkan 

komplikasi diabetes mikrovaskuler dan makrovaskular, yang terutama 

bertanggung jawab atas morbiditas dan mortalitas terkait diabetes. 

Hiperglikemia juga berfungsi sebagai biomarker utama untuk diagnosis 

diabetes. Terdapat beberapa tipe diabetes mellitus, yaitu diabetes melitus tipe 

1 atau dikenal dengan DMT1, diabetes mellitus tipe 2 atau dikenal dengan 

DMT2, gestasional diabetes mellitus, neonatal diabetes mellitu, dan diabetes 

mellitus sekunder.  

 

A. PATOFISIOLOGI DM TIPE 1 DAN TIPE 2 
Diantara beberapa tipe diabetes mellitus, DMT1 dan DMT2 merupakan 

yang paling umum dialami oleh masyarakat yang mana memiliki kaitan erat 

terhadap faktor genetik dan lingkungan. DMT1, juga dikenal sebagai DM tipe 

1A atau sesuai dengan nomenklatur sebelumnya sebagai insulin-dependent 
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BAB 4 
HIPERLIPIDEMIA 

 
 

Hiperlipidemia merupakan kondisi di mana kadar kolesterol atau 

trigliserida dalam tubuh terlalu tinggi. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk pola makan yang tinggi lemak, gaya hidup yang 

kurang aktif, dan faktor genetik. Kolesterol dan trigliserida adalah jenis lemak 

yang diproduksi oleh tubuh dan juga dapat berasal dari makanan yang kita 

konsumsi. Meskipun lemak diperlukan oleh tubuh, kadar yang terlalu tinggi 

dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit jantung, stroke, atau serangan 

jantung. Kolesterol terbagi menjadi dua jenis:  kolesterol baik 

(HDL) dan kolesterol jahat (LDL). Kadar LDL yang lebih tinggi dari normal 

merupakan ciri khas hiperlipidemia (Hill dan Bordoni, 2024).  

Hiperlipidemia adalah kondisi di mana terjadi peningkatan kadar lemak, 

termasuk kolesterol, trigliserida, atau keduanya, dalam aliran darah. Lemak, 

yang juga dikenal sebagai lipid, merupakan zat yang kaya energi yang berfungsi 

sebagai sumber utama energi dalam proses metabolisme tubuh. Lemak dapat 

diperoleh melalui konsumsi makanan atau diproduksi di dalam tubuh, 

terutama di hati, dan dapat disimpan dalam sel-sel lemak untuk digunakan di 

masa mendatang. Selain sebagai sumber energi, lemak juga memiliki peran lain 

dalam tubuh. Mereka berperan dalam melindungi tubuh dari suhu dingin dan 

membantu melindungi jaringan tubuh dari cedera. Selain itu, lemak juga 

merupakan komponen penting dari berbagai struktur tubuh, termasuk selaput 

sel, selubung saraf, dan empedu. 

Dalam darah, terdapat dua jenis lemak utama, yaitu kolesterol dan 

trigliserida. Lemak ini tidak larut dalam air, sehingga mereka mengikat diri 

pada protein tertentu untuk dapat diangkut melalui aliran darah. Gabungan 

antara lemak dan protein ini disebut lipoprotein. Terdapat beberapa jenis 

lipoprotein yang berperan dalam transportasi lemak dalam darah, di antaranya 

adalah kilomikron, Very Low Density Lipoproteins (VLDL), Low Density 

Lipoproteins (LDL), dan High Density Lipoproteins (HDL). Kilomikron membawa 

lemak dari usus ke dalam aliran darah setelah makan, sementara VLDL 
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BAB 5 
SIFAT FUNGSIONAL JAMUR 

 
 

Jamur telah lama dikenal sebagai sumber pangan fungsional yang kaya 

akan manfaat bagi kesehatan manusia. Salah satu keunggulan utama jamur 

sebagai pangan fungsional adalah kandungan seratnya yang tinggi, yang 

membantu meningkatkan pencernaan dan menjaga kesehatan usus. Serat 

dalam jamur juga membantu mengatur kadar gula darah dan kolesterol dalam 

tubuh, sehingga dapat membantu mengurangi risiko penyakit jantung dan 

diabetes. Selain itu, jamur juga mengandung senyawa bioaktif seperti 

polisakarida dan fitokimia yang memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi, 

yang berkontribusi dalam melawan radikal bebas dan melindungi tubuh dari 

berbagai penyakit (Fadly dan Purwayantie, 2019; Bahar et al., 2019). 

Kandungan nutrisi jamur juga merupakan aspek penting dalam 

menjadikannya sebagai pangan fungsional yang bernilai. Jamur kaya akan 

protein, vitamin B kompleks, seperti riboflavin, niacin, dan folat, serta mineral 

seperti selenium, tembaga, dan zat besi. Kandungan nutrisi yang beragam ini 

membuat jamur menjadi pilihan yang baik untuk memenuhi kebutuhan gizi 

sehari-hari. Beberapa jenis jamur, seperti jamur shiitake dan jamur maitake, 

juga terkenal karena mengandung senyawa aktif yang memiliki efek 

imunomodulator, yang dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh dan 

membantu tubuh melawan infeksi dan penyakit (Assemie dan Abaya, 2022). 

Selain kandungan nutrisi yang tinggi, jamur juga memiliki sifat fungsional 

dalam hal tekstur dan rasa yang unik. Tekstur jamur yang lembut namun 

kenyal membuatnya cocok sebagai pengganti daging dalam hidangan 

vegetarian atau sebagai tambahan dalam hidangan daging. Rasa jamur yang 

gurih dan khas juga memberikan sentuhan khusus pada berbagai masakan, 

dari sup hingga tumisan. Kemampuan jamur untuk menyerap dan memperkuat 

rasa dan aroma lain dalam hidangan membuatnya menjadi bahan yang sangat 

dihargai dalam dunia kuliner. Dengan kombinasi sifat fungsionalnya yang 

beragam, jamur tidak hanya memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh, 

tetapi juga meningkatkan cita rasa dan keanekaragaman dalam makanan. 
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BAB 6 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN TENTANG JAMUR 
 

A. KANDUNGAN JAMUR SAWIT 
Jamur sawit merupakan spesies dari family Volvariella. Jamur ini 

memiliki penampakan menyerupai jamur merang (Volvariella volvacea), 
namun memiliki warna yang lebih gelap dengan bitnik-bintik hitam. Selain 

itu, jamur ini juga memiliki ciri khas berbau langu dan media tumbuh pada 

limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Oleh sebab itu, jamur ini terkesan 

kotor dan banyak yang menolak untuk mengkonsumsi dan lebih memilih jamur 

merang yang berwarna putih dan cenderung tidak berbau (Fadly et al., 2021). 

 

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak jamur sawit 
Ekstrak Alkaloid Flavonoid Tanin Saponin Fenol Terpenoid 
Air - + + + + - 

Etanol - + + - + - 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Kadar flavonoid jamur sawit (mg QE/g berat kering) 
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